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Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional yang dikelola secara 

turun-temurun oleh masyarakat di Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten Pesisir 

Barat, Lampung, dan memiliki peran penting dalam menjaga keanekaragaman 

hayati sekaligus menopang kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun repong 

damar, mengkaji bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam praktik 

etnobotani, serta mendokumentasikan kearifan lokal masyarakat dalam 

pengelolaannya. Penelitian dilaksanakan pada September–Desember 2025 

menggunakan pendekatan gabungan analisis vegetasi dan etnografi. Analisis 

vegetasi dilakukan dengan metode plot bersarang untuk mengidentifikasi struktur 

dan komposisi tumbuhan, sedangkan data etnobotani dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan kuesioner menggunakan teknik 

snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa repong damar memiliki 

komunitas tumbuhan yang stabil dengan tingkat keanekaragaman sedang dan 

kekayaan jenis yang tinggi, di mana Anthoshorea javanica menjadi spesies 

dominan pada seluruh tingkat pertumbuhan. Masyarakat memanfaatkan 

keanekaragaman hayati repong damar dalam berbagai kategori, meliputi pangan, 

obat tradisional, spiritual, kerajinan, dan bahan bangunan, dengan praktik 

pemanfaatan yang masih aktif dan berakar pada pengetahuan lokal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sistem repong damar tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

penghidupan masyarakat, tetapi juga berperan penting dalam pelestarian 

keanekaragaman hayati dan keberlanjutan ekosistem berbasis kearifan lokal. 
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Repong damar is a traditional agroforestry system that has been managed 

intergenerationally by local communities in Pesisir Tengah District, Pesisir Barat 

Regency, Lampung, and plays an important role in maintaining biodiversity while 

supporting the socio-economic livelihoods of local people. This study aimed to 

analyze the plant species diversity composing the repong damar system, examine 

the forms of biodiversity utilization within ethnobotanical practices, and document 

local wisdom related to its management. The research was conducted from 

September to December 2025 using a combined approach of vegetation analysis 

and ethnography. Vegetation analysis was carried out using nested plot methods to 

identify vegetation structure and composition, while ethnobotanical data were 

collected through participatory observation, in-depth interviews, and 

questionnaires using snowball sampling techniques. The results showed that repong 

damar supports a stable plant community with a moderate level of species diversity 

and high species richness, with Anthoshorea javanica as the dominant species 

across all growth stages. Local communities utilize repong damar biodiversity in 

several categories, including food, traditional medicine, spiritual practices, 

handicrafts, and building materials, with utilization practices that remain active. 

These findings indicate that the repong damar system functions not only as a source 

of livelihood for local communities but also plays a significant role in biodiversity 

conservation and ecosystem sustainability based on local wisdom. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Idonesia merupakan negara kepulauan dengan luas sekitar 9 juta km², terdiri 

dari lebih dari 17.000 pulau dan garis pantai sepanjang 95.181 km. Meskipun 

hanya mencakup sekitar 1,3% dari luas permukaan bumi, Indonesia termasuk 

dalam kategori negara megabiodiversitas dengan sekitar 20.000 spesies tumbuhan 

berbunga, di mana sekitar 40% di antaranya bersifat endemik (Yulisma dan 

Fathiya, 2023). Keanekaragaman hayati tersebut sebagian besar tersimpan dalam 

ekosistem hutan tropis yang berperan penting sebagai penyedia jasa lingkungan, 

sumber pangan, obat-obatan, dan penopang kehidupan masyarakat. Namun, 

tekanan terhadap hutan alam akibat konversi lahan dan eksploitasi sumber daya 

menuntut adanya bentuk pengelolaan yang mampu menjaga keseimbangan antara 

pemanfaatan dan pelestarian. 

Salah satu bentuk pengelolaan lahan yang berkembang sebagai alternatif 

berkelanjutan adalah sistem agroforestri, yaitu sistem pemanfaatan lahan yang 

mengombinasikan tanaman kehutanan dengan tanaman pertanian dalam satu 

kesatuan ruang dan waktu. Agroforestri tidak hanya berfungsi sebagai sumber 

ekonomi, tetapi juga mampu mempertahankan struktur vegetasi yang menyerupai 

hutan alami sehingga tetap mendukung keanekaragaman hayati. Salah satu bentuk 

agroforestri tradisional yang dikenal memiliki kekayaan hayati tinggi adalah 

repong damar, sistem yang dipraktikkan oleh masyarakat Krui di Lampung dan 

didominasi oleh pohon damar mata kucing (Anthoshorea javanica). Selain bernilai 

ekonomi tinggi, repong damar juga berperan dalam menjaga keseimbangan 

ekologi serta kelestarian spesies tumbuhan dan satwa liar (Rachma dkk., 2024). 

Pengelolaannya dilakukan secara tradisional berdasarkan hukum adat yang 
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mengatur sistem warisan dan pemanfaatannya agar tetap lestari (Susanti dkk., 

2024). 

Repong damar memberikan kontribusi besar terhadap ekonomi masyarakat, 

dengan rata-rata pendapatan rumah tangga petani di Desa Pahmungan mencapai 

Rp48.657.130 per tahun, 85,10% di antaranya berasal dari usaha tani (Andika 

dkk., 2021). Selain manfaat ekonomi, repong damar juga memiliki peran ekologis 

sebagai zona penyangga Taman Nasional Bukit Barisan Selatan dan kaya akan 

keanekaragaman hayati. Penelitian di Pesisir Tengah dan Pesisir Selatan 

mencatatkan 28 hingga 32 spesies pohon dengan indeks keanekaragaman 

Shannon-Wiener antara 1,86 hingga 2,44 (Sunardi dkk., 2021). Keberlanjutan 

sistem agroforestri repong damar bergantung pada keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan ekologi. Hal ini menunjukkan bahwa repong damar sebagai 

bentuk agroforestri tradisional dapat dikelola secara berkelanjutan (Andika dkk., 

2021). 

Meskipun Indonesia memiliki sekitar 30.000 spesies tumbuhan, 

ketergantungan terhadap impor bahan baku obat masih tinggi akibat keterbatasan 

teknologi dan rendahnya standar kualitas bahan baku lokal (Suliasih and Mun’im, 

2022). Selain itu, meskipun Indonesia dikenal sebagai negara agraris, negara ini 

masih menjadi salah satu pengimpor pangan terbesar karena produksi domestik 

belum optimal (Salasa, 2021). Di sisi lain, pengetahuan etnobotani dalam 

masyarakat tradisional semakin tergerus akibat modernisasi dan minimnya 

regenerasi pengetahuan (Sunardi dkk., 2021). Kemiskinan masih tinggi, terutama 

di pedesaan yang berbatasan dengan kawasan hutan, di mana sekitar 10,2 juta 

orang tergolong miskin dan 71,06% bergantung pada sumber daya hutan (Murti, 

2018). Oleh karena itu, strategi pembangunan yang mengintegrasikan pengelolaan 

sumber daya alam secara berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat tanpa merusak lingkungan (David dkk., 2024). 

Etnobotani telah diterapkan secara luas dalam pengelolaan keanekaragaman 

hayati oleh komunitas adat yang memiliki pengetahuan tradisional berkelanjutan. 

Di Meksiko, masyarakat adat di Lembah Tehuacán memanfaatkan lebih dari 1.600 

spesies tanaman dengan metode pengelolaan seperti toleransi, transplantasi, dan 

penaburan benih (Casas et al., 2016). Kanada juga mengintegrasikan etnobotani 
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dalam kebijakan konservasi melalui Pathway to Canada Target 1, meskipun 

keterlibatan masyarakat adat dalam perumusan kebijakan masih terbatas (Tamufor 

et al., 2025). Sementara itu, negara-negara Eropa seperti Jerman dan Inggris 

memanfaatkan etnobotani untuk penelitian tanaman obat guna mengembangkan 

terapi berbasis herbal (Popović et al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa 

etnobotani memiliki peran penting dalam pengelolaan biodiversitas, 

pengembangan farmasi, serta konservasi berbasis kearifan lokal. 

Di Indonesia, praktik etnobotani juga berkembang melalui pemanfaatan 

tumbuhan lokal oleh berbagai komunitas adat. Misalnya, masyarakat Dayak di 

Kalimantan memanfaatkan tumbuhan hutan untuk pangan dan obat, sementara 

masyarakat Papua menggunakan beragam spesies untuk kebutuhan budaya dan 

kesehatan. Namun, meskipun praktik tersebut kaya dan beragam, kajian ilmiah 

tentang etnobotani di Indonesia masih sangat terbatas. Salah satu yang belum 

banyak diteliti adalah pengetahuan etnobotani masyarakat pengelola repong 

damar di Pesisir Barat, Lampung. Padahal, pengetahuan lokal tersebut memiliki 

potensi besar dalam mendukung konservasi keanekaragaman hayati sekaligus 

ekonomi berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menggali potensi etnobotani masyarakat pengelola repong damar serta 

kontribusinya terhadap kelestarian ekosistem (Andriani dan Alina, 2024). 

Pemanfaatan keanekaragaman hayati berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan pangan, obat-obatan, dan kebutuhan hidup masyarakat (Nurjannah 

dkk., 2023). Pemanfaatan yang dilakukan secara berkelanjutan memberikan 

manfaat ekonomi dan sosial bagi masyarakat. Pemanfaatan tersebut juga 

mendukung upaya konservasi ekosistem secara tidak langsung (Sujarwo, 2023). 

Oleh karena itu, studi etnobotani pemanfaatan keanekaragaman hayati pada sistem 

pengelolaan repong damar di Kecamatan Pesisir Tengah penting untuk 

menggambarkan cara masyarakat mengelola sumber daya alam sekaligus menjaga 

keseimbangannya. 
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1.2 Tujuan 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, seperti yang dijabarkan berikut ini. 

1. Menganalisis keanekaragaman jenis tumbuhan penyusun repong damar di 

Kecamatan Pesisir Tengah. 

2. Menganalisis bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati secara tradisional 

dalam praktik etnobotani di Kecamatan Pesisr Tengah.  

3. Mendokumentasikan praktik etnobotani sebagai bagian dari kearifan lokal 

yang berkontribusi terhadap pelestarian budaya dan lingkungan. 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Repong damar merupakan sistem agroforestri yang telah lama dipraktikkan 

oleh masyarakat Krui, Lampung, dan memiliki manfaat ekologis serta ekonomi. 

Sistem ini didominasi oleh pohon damar (Anthoshorea javanica), yang 

menghasilkan resin bernilai tinggi, dikenal sebagai damar mata kucing, yang 

menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan (Rachma dkk, 2024). Selain pohon 

damar, repong ini juga mendukung keanekaragaman hayati dengan berbagai jenis 

tanaman yang memiliki nilai ekologis dan ekonomi. Selain itu, repong damar 

menjadi habitat bagi berbagai jenis fauna, termasuk primata seperti monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) dan owa (Hylobates spp.), yang berperan dalam 

regenerasi hutan melalui penyebaran biji-bijian. Namun, penelitian di Repong 

Damar Pekon Pahmungan menunjukkan bahwa kondisi kesehatannya masih 

tergolong kurang baik, sehingga diperlukan upaya konservasi dan pemantauan 

keanekaragaman hayati untuk menjaga keberlanjutannya (Doria et al., 2021). 

Masyarakat sekitar repong damar memiliki pengetahuan tradisional yang 

diwariskan turun-temurun dalam memanfaatkan tanaman hutan untuk berbagai 

keperluan, seperti obat-obatan dan pangan. Studi etnobotani menunjukkan bahwa 

sistem agroforestri ini mendukung pemanfaatan setidaknya 16 spesies tumbuhan 

sebagai obat dan 10 spesies sebagai sumber pangan (Dunggio, 2024). Beberapa 

tanaman dengan nilai penting tinggi meliputi Myristica fragrans, Zingiber 

officinale, Curcuma longa, dan Cinnamomum verum sebagai bahan obat, serta 

Arenga pinnata dan Syzygium aromaticum sebagai sumber pangan. Namun, 

modernisasi telah menyebabkan penurunan pewarisan pengetahuan ini, sehingga 
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berisiko hilang jika tidak segera didokumentasikan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam pola pemanfaatan keanekaragaman hayati 

di repong damar serta strategi pelestariannya agar tetap berkelanjutan (Hariyanto 

dkk., 2022). 

Untuk mengkaji potensi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati repong 

damar, penelitian ini menggunakan 3 tahap pendekatan. Pertama, analisis 

keanekaragaman hayati dilakukan untuk mengidentifikasi spesies tanaman yang 

ada serta perannya dalam sistem agroforestri ini. Studi sebelumnya mencatat 

bahwa repong damar memiliki 56 spesies dari 30 famili dengan dominasi pohon 

(69,64%), semak (26,78%), dan herba (3,57%). Anthoshorea javanica tercatat 

sebagai spesies dominan dengan nilai IVI tertinggi, terutama pada tahap 

pertumbuhan pohon dan tiang, karena merupakan sumber utama resin yang 

menjadi pendapatan utama masyarakat. Kedua, kajian etnografi dengan observasi 

dan wawancara dengan masyarakat setempat guna mendokumentasikan pola 

pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, evaluasi potensi 

dilakukan untuk menentukan spesies yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta 

spesies langka yang memerlukan tindakan konservasi, mengingat rendahnya 

perhatian masyarakat terhadap regenerasi Anthoshorea javanica dapat 

memengaruhi keberlanjutannya di masa depan (Santoso et al., 2023). 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan beberapa temuan penting berdasarkan 

pendekatan yang digunakan. Melalui analisis keanekaragaman hayati, diharapkan 

dapat diketahui struktur komposisi spesies dalam repong damar, termasuk 

dominasi Anthoshorea javanica sebagai penghasil utama damar, sebagaimana 

ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang mencatat bahwa spesies ini 

memiliki nilai IVI tertinggi pada tahap pertumbuhan pohon dan tiang (Santoso et 

al., 2023). Dari pendekatan etnografi, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai bentuk pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat, baik 

sebagai sumber pangan, obat-obatan, maupun keperluan budaya dan ekonomi, 

yang mencerminkan ketergantungan masyarakat terhadap keanekaragaman hayati 

repong damar (Sunardi dkk., 2021). Sementara itu, evaluasi potensi diharapkan 

dapat mengungkap spesies yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta spesies 

langka yang membutuhkan upaya konservasi, mengingat rendahnya perhatian 
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terhadap regenerasi alami Anthoshorea javanica yang dapat memengaruhi 

keberlanjutannya di masa depan (Santoso et al., 2023). Hasil-hasil ini akan 

menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan yang berkelanjutan dan 

relevan dengan kondisi sosial-ekologis masyarakat Krui. 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

dasar dalam pengelolaan dan pelestarian repong damar secara berkelanjutan. 

Informasi mengenai keanekaragaman hayati dapat membantu dalam perencanaan 

konservasi spesies kunci seperti Anthoshorea javanica, sementara data etnobotani 

dapat menjadi referensi dalam mengembangkan program pemberdayaan 

masyarakat berbasis pemanfaatan hasil hutan bukan kayu (HHBK). Selain itu, 

hasil evaluasi potensi dapat dimanfaatkan dalam penyusunan kebijakan 

pengelolaan sumber daya alam yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial dan 

ekonomi masyarakat Krui. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

memberikan kontribusi ilmiah dalam kajian ekologi dan etnobotani, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis bagi keberlanjutan sistem agroforestri repong damar 

serta kesejahteraan masyarakat setempat (Hariyanto dkk., 2022). Untuk 

memperjelas alur berpikir dan keterkaitan antar variabel dalam penelitian ini, 

kerangka pemikiran disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.1 Konsep Dasar dan Teori dalam Studi Etnobotani 

Etnobotani adalah ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan 

tumbuhan, khususnya dalam pemanfaatan tumbuhan untuk kebutuhan hidup 

seperti pangan, obat, dan ritual budaya (Prayogi et al., 2022). Sebagai kajian lintas 

disiplin antara botani dan antropologi, etnobotani menempatkan tumbuhan dalam 

konteks sosial dan budaya masyarakat. Berbeda dengan etnoekologi yang 

mencakup interaksi manusia dengan seluruh lingkungan, etnobotani lebih terfokus 

pada aspek tumbuhan (Suryanullah dan Mundofi, 2024). Dalam konteks Indonesia 

yang kaya akan budaya dan biodiversitas, etnobotani berperan penting dalam 

pelestarian pengetahuan lokal yang semakin tergerus modernisasi. 

Etnobotani mencakup pemanfaatan tumbuhan dalam berbagai aspek 

kehidupan seperti pangan, obat-obatan, bahan bangunan, dan praktik budaya 

(Nurjannah et al., 2023; Sunardi dkk., 2021). Berbagai komunitas adat di 

Indonesia, seperti suku Using di Banyuwangi dan masyarakat Tawang di NTT, 

memanfaatkan ratusan spesies tumbuhan secara turun-temurun (Nurchayati dan 

Ardiyansyah, 2019). Praktik ini tidak hanya mencerminkan pengetahuan ekologis 

lokal, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya. Sayangnya, pengetahuan 

ini mulai tergerus di kalangan generasi muda. Oleh karena itu, pelestarian 

pengetahuan tradisional menjadi penting untuk mendukung konservasi 

keanekaragaman hayati dan keberlanjutan sumber daya alam. 

Etnobotani berperan penting dalam konservasi keanekaragaman hayati 

dengan mengintegrasikan pengetahuan tradisional dan praktik ilmiah modern 

(Helida, 2021; Sujarwo, 2023). Masyarakat adat, seperti suku Gayo, Penguluh, 

dan Kerinci, memiliki pemahaman mendalam tentang tumbuhan obat dan cara 

budidayanya secara lestari (Sunardi dkk., 2021; Andayani et al., 2022). Mereka 
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tidak hanya memanfaatkan tumbuhan, tetapi juga melestarikannya melalui kebun 

rumah dan ladang. Pendekatan ini kini diperkuat dengan teknologi seperti 

bioprospeksi dan genomik, guna menciptakan strategi konservasi yang adaptif dan 

berkelanjutan (Fakhruddin, 2024). Studi etnobotani semacam ini menegaskan 

bahwa kearifan lokal dapat menjadi dasar pengelolaan sumber daya alam yang 

efektif, terutama di tengah ancaman perubahan lingkungan dan hilangnya 

pengetahuan tradisional. 

Etnobotani memiliki peran strategis dalam bioprospeksi, terutama dalam 

eksplorasi tumbuhan obat berbasis pengetahuan tradisional (Afrianto et al., 2020). 

Studi terhadap etnis Madura dan Buton menunjukkan kekayaan informasi lokal 

mengenai pemanfaatan tanaman liar untuk pengobatan, yang menjadi dasar riset 

farmasi dan konservasi (Destryana and Ismawati, 2019; Tan et al., 2022). 

Perkembangan teknologi seperti genomik, AI, dan machine learning kini 

memperkuat peran etnobotani dalam pengelolaan sumber daya secara 

berkelanjutan (Sujarwo, 2023). Inovasi seperti dokumentasi seluler berbasis ML 

dan penerapan blockchain di sektor pertanian menunjukkan potensi besar 

digitalisasi pengetahuan tradisional (Böhlen dan Sujarwo, 2020; Wihartiko et al., 

2021). Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi dan kesiapan tenaga 

ahli tetap menjadi perhatian dalam integrasi etnobotani dan sains modern. 

Penelitian etnobotani umumnya menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif secara bersamaan. Pendekatan kualitatif menekankan pemahaman 

mendalam melalui wawancara, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, 

sedangkan kuantitatif mengandalkan kuesioner dan analisis statistik untuk 

memperoleh data terukur (Ardiansyah et al., 2023). Pendekatan ini sering 

dikombinasikan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 

pengetahuan masyarakat terhadap tumbuhan. Teknik snowball sampling kerap 

digunakan dalam penentuan informan kunci, terutama ketika subjek penelitian 

bersifat spesifik dan terbatas, seperti dukun atau tetua adat (Firmansyah, and 

Dede, 2022). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali informasi 

tradisional secara lebih efektif dan relevan dengan konteks sosial budaya 

masyarakat setempat. 
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Pengetahuan tradisional dan kearifan lokal masyarakat adat berperan besar 

dalam pelestarian ekosistem dan keanekaragaman hayati. Komunitas seperti 

Mappurondo dan Ammatoa Kajang menjaga hutan melalui pantangan dan ritual 

simbolik yang ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurkidam, 2023; 

Arumningtyas et al., 2023). Karampuang memandang alam sebagai subjek hidup, 

mengedepankan nilai harmoni melalui pesan leluhur seperti Makkamase Ale 

(Saudi and Saudi, 2023). Kelompok lain seperti Tugutil, Baduy, dan Anak Dalam 

mempertahankan hutan lewat aturan adat dan upacara tradisional (Rhenadia et al., 

2022). Nilai-nilai ini tidak hanya menjaga lingkungan, tetapi juga memperkuat 

identitas budaya dan mendukung pembangunan berkelanjutan melalui konservasi 

berbasis komunitas. 

Isu etika seperti biopiracy menjadi tantangan serius dalam studi etnobotani, 

terutama ketika pengetahuan tradisional dan sumber daya genetik dimanfaatkan 

tanpa izin atau kompensasi (Masruroh et al., 2024; Ilyasa, 2020). Sistem paten 

global kerap menguntungkan negara maju dan mengabaikan hak masyarakat adat. 

Meskipun Indonesia telah menerapkan perjanjian manfaat (ABS) dan perbaikan 

regulasi, pengawasan dan implementasinya masih lemah. Pendekatan 

dokumentasi partisipatif dan pengembangan sistem benefit-sharing yang berbasis 

komunitas dinilai lebih adil dan kontekstual (Nova, 2023). Pengetahuan 

tradisional merupakan bagian dari identitas budaya sekaligus aset ekologis, 

sehingga perlindungan hukum dan etika menjadi sangat penting. Studi etnobotani 

berperan strategis dalam mendokumentasikan serta menjaga pengetahuan lokal 

agar tetap lestari dan tidak tereksploitasi secara tidak adil (Hidayat et al., 2023). 

 

2.2 Pendekatan Etnografi dalam Studi Etnobotani 

Etnografi merupakan salah satu pendekatan penelitian kualitatif yang 

berfokus pada pemahaman mendalam mengenai budaya dan kehidupan 

masyarakat (Sari et al., 2023). Metode ini berakar dari bidang sosiologi dan 

antropologi, dengan teknik utama berupa observasi partisipatif dalam jangka 

waktu panjang serta wawancara mendalam (Winarno, 2015). Spradley, sebagai 

salah satu tokoh penting dalam pengembangan etnografi modern, membedakan 

observasi partisipatif menjadi lima model, yaitu complete, active, moderate, 

passive, dan non-participation (Winarno, 2015). Karakteristik utama etnografi 
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adalah penekanan pada data emic (perspektif subjek) daripada etic (perspektif 

peneliti), dengan fokus pada makna (meaning) suatu peristiwa ketimbang 

kebenaran objektif (truth). Peneliti etnografi berupaya memahami dunia persepsi 

dan kultural subjek penelitian melalui keterlibatan langsung. Berbeda dengan 

pendekatan naratif yang berfokus pada kisah individu, etnografi lebih 

menekankan pada pengamatan serta pemahaman budaya dan praktik sosial dalam 

konteks kelompok (Maemunah et al., 2024). 

Etnobotani merupakan disiplin ilmu yang memadukan antropologi dan 

botani untuk memahami interaksi manusia dengan tumbuhan, tidak hanya sebatas 

pemanfaatan praktis, tetapi juga terkait aspek budaya, agama, ekonomi, dan 

identitas masyarakat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

masyarakat tentang tumbuhan sering kali memiliki makna simbolik dan kultural. 

Misalnya, dalam upacara pernikahan adat Jawa tercatat penggunaan 47 spesies 

tumbuhan sebagai pelengkap, simbol, doa, dan harapan untuk kesejahteraan 

(Anggraini et al., 2018). Masyarakat Suku Penguluh juga memanfaatkan 

tumbuhan tidak hanya sebagai obat dan pangan, tetapi juga sebagai bagian dari 

ritual budaya (Sunardi dkk., 2021). Bahkan, kajian etnobotani terhadap tumbuhan 

sengkuang menunjukkan enam dimensi yang saling terkait, meliputi botani, 

farmakologi, ekologi, sosioantropologi, ekonomi, dan linguistik (Putri et al., 

2022). Dengan demikian, penerapan pendekatan etnografi menjadi relevan dalam 

penelitian etnobotani karena memungkinkan penggalian pengetahuan masyarakat 

secara holistik, mencakup aspek ekologis maupun nilai sosial-budaya yang 

menyertainya. 

Penelitian etnobotani di Indonesia telah banyak menggunakan pendekatan 

etnografi untuk mengungkap pengetahuan tradisional masyarakat tentang 

tumbuhan. Masyarakat Kerinci di Provinsi Jambi, misalnya, menunjukkan 

integrasi pengetahuan lokal dengan konservasi modern melalui pemahaman 

mendalam terhadap sumber daya hayati dan ekosistemnya (Helida, 2021). Di 

Sulawesi Tengah, keberadaan 19 kelompok etnik berbeda mencerminkan 

kekayaan pengetahuan lokal dalam memanfaatkan tumbuhan untuk bahan 

bangunan, pangan, obat-obatan, hingga ritual adat (Pitopang dan Ramawangsa, 

2016). Suku Sambori di Kabupaten Bima, NTB, memanfaatkan 14 jenis 
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tumbuhan untuk bahan bangunan, kerajinan, dan rumah adat, termasuk bambu, 

jati, dan kelapa (Aryanti, 2016). Sementara itu, etnis Lio di Flores 

mempertahankan tradisi pemanfaatan 22 jenis tanaman pangan lokal seperti ubi 

talas, jagung, dan sorgum yang terkait erat dengan pangan, pakan, dan upacara 

adat (Hutubessy et al., 2021). Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

etnografi menjadi pendekatan penting dalam etnobotani untuk memahami 

keterhubungan antara tumbuhan dan budaya, sekaligus menjadi landasan dalam 

mengkaji pemanfaatan keanekaragaman hayati pada sistem agroforestri tradisional 

seperti repong damar di Pesisir Barat, Lampung. 

Pendekatan etnografi sangat sesuai untuk mempelajari sistem repong damar 

karena pengetahuan lokal masyarakat Krui diwariskan melalui praktik adat, 

aktivitas sehari-hari, dan interaksi sosial. Repong damar sendiri merupakan 

agroforestri kompleks yang menanam pohon damar bersama buah-buahan dan 

tanaman lain dalam pola menyerupai hutan (Makmur et al., 2015). Tradisi ini 

telah berlangsung sejak 1820-an dan menjadi bagian penting dari budaya 

masyarakat Saibatin Lampung melalui pembiasaan, legitimasi, dan sosialisasi 

keluarga (Istiawati et al., 2020). Kearifan lokal juga mengatur pengelolaan 

melalui hukum waris adat, tahapan budidaya, serta aturan tradisional bahwa 

pohon damar hanya boleh ditebang setelah berusia minimal 15 tahun (Oktarina et 

al., 2022). Dengan demikian, etnografi relevan digunakan karena mampu 

menangkap perilaku, adat, dan praktik sosial yang menjadi inti dari sistem 

agroforestri berbasis budaya ini (Hidayatullah dkk., 2022). 

 

2.3. Peran Keanekaragaman Hayati dalam Sistem Agroforestri Berbasis 

Masyarakat 

Keanekaragaman hayati mencakup tiga tingkatan utama: genetik, spesies, 

dan ekosistem. Keanekaragaman genetik menunjukkan variasi dalam satu spesies, 

keanekaragaman spesies mencerminkan jumlah dan jenis spesies dalam suatu 

komunitas, sedangkan keanekaragaman ekosistem merujuk pada variasi tipe 

habitat di suatu wilayah (Yuliani dkk, 2023). Pemahaman terhadap ketiga 

tingkatan ini penting untuk mendukung konservasi dan pembangunan 

berkelanjutan. Pendidikan berperan kunci dalam meningkatkan literasi 

biodiversitas melalui integrasi materi keanekaragaman hayati dalam kurikulum, 



13 

 

 

termasuk pemanfaatan media pembelajaran seperti buku saku, e-modul, dan 

visualisasi pohon filogenetik (Alam, 2022; Al Idrus et al., 2022). Pendekatan yang 

menggabungkan pengetahuan ilmiah dan lokal juga dapat mendorong kepedulian 

lingkungan sejak dini (Yuliani dkk, 2023). Upaya konservasi seperti 

pengembangan geopark dan restorasi habitat menunjukkan bahwa pelestarian 

keanekaragaman hayati berkaitan erat dengan pemberdayaan masyarakat dan 

keberlanjutan ekonomi lokal (Nofirman dan Azwar, 2025). 

Tingkat keanekaragaman hayati bervariasi antar jenis penggunaan lahan, 

seperti hutan alami, ladang pertanian, dan sistem agroforestri. Hutan alami 

umumnya memiliki keanekaragaman tertinggi, sebagaimana ditemukan di Hutan 

Sukses Manyam Sejahtera, Kalimantan Tengah, yang mencatat 131 spesies pohon 

dan 45 spesies flora-fauna bernilai guna, dengan indeks Shannon 4,27 (Maimunah 

et al., 2023). Di sisi lain, agroforestri mampu mempertahankan biodiversitas 

sedang hingga tinggi. Di Desa Surajaya, tercatat 19 jenis vegetasi dalam satu 

bentang agroforestri (Roziaty dan Pristiwi, 2020), sementara di KPHL Batutegi, 

ditemukan 80–82 individu burung dari 6–9 famili dengan indeks keanekaragaman 

berkisar antara 1,437–1,549 (Annisa et al., 2023). Studi lain menemukan hingga 

31 spesies tumbuhan pada berbagai fase pertumbuhan dalam sistem agroforestri 

(Tsani et al., 2025). Meski demikian, keanekaragaman vegetasi bawah dan 

serangga seperti belalang dapat menurun pada musim kemarau atau pada area 

dengan tutupan kanopi terbuka (Setiawan et al., 2024; Rahmawati et al., 2024). 

Agroforestri juga menunjukkan manfaat ekologis tambahan, seperti peningkatan 

porositas dan permeabilitas tanah dibanding hutan sekunder (Naharuddin et al., 

2020), meskipun alih fungsi hutan menjadi lahan agroforestri juga tercatat 

mencapai 19,4% (Roziaty dan Pristiwi, 2020). Temuan-temuan ini menunjukkan 

bahwa agroforestri merupakan solusi antara yang menjembatani produktivitas 

lahan dan konservasi biodiversitas. 

Repong Damar merupakan sistem agroforestri tradisional di Lampung yang 

meniru struktur kanopi hutan alami dan didominasi oleh Anthoshorea javanica, 

spesies penghasil damar bernilai ekonomi tinggi (Santoso et al., 2023; Laura and 

Darmawan, 2020). Sistem ini menggabungkan berbagai jenis tanaman hutan dan 

pertanian, termasuk tanaman obat dan herbal, yang memberikan manfaat ekologis 
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dan kontribusi ekonomi signifikan mencapai 79,34% terhadap pendapatan rumah 

tangga petani (Ihalauw et al., 2020). Dari sisi biodiversitas, Repong Damar 

mencatat lebih dari 50 spesies tumbuhan dari 28 famili, dengan dominasi famili 

Myrtaceae (Susanti et al., 2024). Kawasan ini juga menjadi habitat bagi berbagai 

satwa, termasuk primata seperti monyet ekor panjang dan owa, yang berperan 

penting dalam regenerasi hutan dan sebagai indikator kesehatan ekosistem (Doria 

et al., 2021). Selain itu, Repong Damar memiliki potensi besar dalam penyerapan 

karbon, dengan estimasi cadangan karbon tahunan mencapai 33.187.752 ton C 

(Laura and Darmawan, 2020). Namun, keberlanjutan sistem ini menghadapi 

tantangan regenerasi Anthoshorea javanica akibat kurangnya perhatian terhadap 

pembibitan serta ancaman hama dan penyakit (Santoso et al., 2023). Pengelolaan 

adaptif dan keterlibatan aktif masyarakat sangat diperlukan untuk menjamin 

manfaat ekologis dan ekonomi Repong Damar bagi generasi mendatang (Susanti 

et al., 2024). 

Pengetahuan lokal dan hukum adat memainkan peran penting dalam 

menjaga keberlanjutan sistem agroforestri seperti Repong Damar. Di berbagai 

daerah di Indonesia, termasuk Desa Bayan di Lombok Utara, pengelolaan hutan 

dilakukan berdasarkan nilai-nilai adat yang telah diformalkan dalam peraturan 

desa, memperkuat legitimasi masyarakat dalam mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan (Rahman dan Arba, 2020). Hukum adat juga berfungsi 

sebagai landasan pewarisan budaya, mencakup bahasa, seni, dan sistem warisan 

lahan, sekaligus mendukung rehabilitasi ekosistem oleh komunitas lokal (Praditha 

dan Wibisana, 2024; Syarif dan Darmayanti, 2023). Namun, modernisasi dan 

tekanan eksternal telah memicu perubahan praktik masyarakat, termasuk dalam 

pengelolaan damar, di mana terjadi penurunan perhatian terhadap regenerasi 

Anthoshorea javanica dan ancaman hama serta penyakit (Santoso et al., 2023). 

Tantangan lain muncul dari disharmoni antara hukum adat dan sistem hukum 

nasional, yang dapat melemahkan posisi masyarakat adat dalam mempertahankan 

wilayah kelola dan nilai-nilai mereka (Sahara dan Susanto, 2023; Lubis, 2020). 

Oleh karena itu, harmonisasi antara kearifan lokal dan kebijakan formal sangat 

penting untuk menjamin keberlanjutan ekologis dan kultural sistem agroforestri 

berbasis masyarakat. 
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Konsep lanskap mozaik dalam konservasi menekankan pentingnya 

keberagaman fungsi lahan baik ekologis, budaya, maupun ekonomi dalam satu 

bentang alam yang saling terhubung. Pendekatan bioregional memandang batas 

alamiah dan kultural sebagai dasar dalam perencanaan lanskap, bukan sekadar 

batas administratif (Arrasiansi dan Pramukanto, 2023). Dalam praktiknya, nilai-

nilai budaya lokal seperti pohon sakral di hutan Bedugul, Bali, menunjukkan 

bagaimana spiritualitas dapat berperan dalam pelestarian vegetasi (Darma dan 

Sutomo, 2020). Lanskap mozaik juga terbentuk melalui kontribusi masyarakat, 

seperti upaya konservasi Sungai Baki oleh Komunitas Peduli Sungai di Sukoharjo 

(Priambudi dan Utami, 2020), atau penangkaran kunang-kunang di Desa Jladri 

sebagai respons terhadap degradasi habitat (Sumarah et al., 2025). Selain itu, 

perencanaan vegetasi dalam lanskap pertanian dan wisata, seperti di Sulawesi 

Utara, menunjukkan bahwa pengelompokan tumbuhan berdasarkan fungsi 

(ekologis, estetis, produksi) mendukung keberlanjutan keanekaragaman hayati 

(Saroinsong, 2020). Pendekatan ini menegaskan bahwa konservasi spesies tidak 

hanya bergantung pada kawasan lindung, tetapi juga pada partisipasi masyarakat 

dalam membentuk dan merawat mosaik lanskap yang adaptif dan berkelanjutan. 

Keanekaragaman hayati memberikan manfaat langsung bagi masyarakat 

lokal, khususnya dalam aspek ekonomi, pangan, dan kesehatan. Tanaman obat 

yang ditanam di pekarangan atau lahan agroforestri, seperti dalam program TOGA 

(Tanaman Obat Keluarga), berperan penting dalam menjaga kesehatan rumah 

tangga serta dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi seperti minuman 

herbal instan (Banu, 2021; Sepriani et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan lahan 

untuk budidaya tanaman palawija seperti jagung, singkong, dan sorgum mampu 

meningkatkan ketahanan pangan masyarakat, terutama di wilayah terpencil 

(Partini dan Sari, 2022). Sistem pertanian inovatif seperti minapadi, yang 

menggabungkan budidaya padi dan ikan, tidak hanya meningkatkan efisiensi 

lahan tetapi juga mendukung keberlanjutan ekosistem dan diversifikasi pangan 

(Sukri dan Suwardi, 2016). Praktik-praktik ini terbukti meningkatkan pendapatan 

dan kesehatan masyarakat, terutama saat krisis seperti pandemi COVID-19, di 

mana kebun gizi dan budidaya tanaman obat menjadi solusi lokal yang efektif 

(Masruroh et al., 2024; Yuliana dan Sopha, 2020). Integrasi sumber daya lokal 
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melalui pendekatan agroekologi menegaskan bahwa konservasi keanekaragaman 

hayati bukan hanya persoalan ekologis, tetapi juga strategi penting untuk 

pembangunan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

Keanekaragaman hayati juga memiliki dimensi budaya dan spiritual yang 

kuat, tercermin dalam penggunaan tumbuhan untuk berbagai ritual dan tradisi 

lokal. Di Bali, lebih dari 100 spesies digunakan dalam upacara keagamaan Hindu, 

seperti dalam Ngusaba di Tenganan Pegringsingan yang melibatkan 130 spesies 

tanaman (Ristanto et al., 2020; Ratnani et al., 2021). Suku Osing di Jawa dan 

komunitas Bali di Lampung juga memanfaatkan tanaman dalam ritual sosial dan 

keagamaan, sering kali memiliki nilai pengobatan (Febrianto, 2022; Safitri, 2023). 

Di Majalengka, tradisi Babarit menggunakan 43 jenis tanaman sebagai simbol 

permohonan keselamatan (Sari dan Cahyanto, 2024). Praktik-praktik ini 

menunjukkan bahwa pelestarian tumbuhan lokal erat kaitannya dengan identitas 

budaya, sehingga pentingnya studi etnobotani dalam mendokumentasikan dan 

menjaga warisan ini tetap hidup. 

 

2.4.  Karakteristik Ekosistem dan Fungsi Ekologis Repong Damar  

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional yang berkembang 

sejak 1820-an di Pesisir Barat, Lampung, sebagai respons terhadap krisis pangan 

dan kebutuhan pasar (Istiawati et al., 2020). Sistem ini mengintegrasikan pohon 

damar (Anthoshorea javanica) dengan tanaman pertanian dalam struktur vertikal 

menyerupai hutan alami, sehingga menciptakan keseimbangan antara produksi 

dan konservasi (Sari et al., 2024). Pengelolaannya didasarkan pada nilai adat dan 

pengetahuan lokal yang diwariskan lintas generasi (Oktarina et al., 2022). Selain 

menopang ekonomi masyarakat, repong damar juga berperan sebagai bentuk 

mitigasi bencana, khususnya longsor, melalui larangan adat terhadap perusakan 

hutan (Herlina et al., 2020). 

Secara ekologi, repong damar menunjukkan struktur vegetasi berlapis, 

mulai dari kanopi utama hingga tumbuhan bawah yang beragam. Studi di Pesisir 

Barat mencatat 56 spesies dari 30 famili, dengan dominasi Anthoshorea javanica 

pada berbagai tahap pertumbuhan (Santoso et al., 2023). Tingkat keanekaragaman 

tergolong sedang hingga tinggi, dengan indeks Shannon-Wiener antara 1,86–2,44 
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(Sunardi et al., 2021). Sebagian besar spesies memiliki nilai ekonomi atau 

budaya, termasuk tanaman buah, rempah, dan obat-obatan. 

Repong damar memainkan peran penting dalam konservasi 

keanekaragaman hayati, khususnya sebagai penyangga Taman Nasional Bukit 

Barisan Selatan. Sistem ini menjadi habitat berbagai satwa liar seperti monyet 

ekor panjang dan owa, yang berkontribusi dalam regenerasi hutan (Doria et al., 

2021). Selain itu, ia berfungsi sebagai penyimpan karbon dengan cadangan 

berkisar antara 174,22–254,09 ton/ha, mencerminkan ekosistem yang sehat 

(Bhaskara et al., 2018). Peranannya sebagai koridor satwa dan penyeimbang iklim 

mikro turut memperkuat stabilitas ekologis regional. 

Namun, keberlanjutan repong damar menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk penebangan liar, serangan hama, dan konversi lahan menjadi 

perkebunan kelapa sawit (Hariyanto et al., 2022). Upaya konservasi dilakukan 

melalui pengembangan bibit, pendidikan lingkungan, serta penguatan kembali 

nilai adat dalam pengelolaan sumber daya. Partisipasi masyarakat menjadi kunci, 

sebagaimana tercermin dalam pendekatan kolaboratif yang menggabungkan 

tujuan konservasi dan kesejahteraan sosial (Turisno et al., 2018). Dengan 

demikian, pelestarian repong damar tidak hanya penting bagi stabilitas ekologis, 

tetapi juga sebagai simbol keberhasilan sistem agroforestri berbasis kearifan lokal 

yang mendukung keberlanjutan budaya dan ekonomi masyarakat Lampung 

Pesisir. 

 

2.5. Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan Keanekaragaman Tumbuhan 

Repong Damar  

Repong Damar merupakan sistem agroforestri tradisional khas Lampung 

yang memadukan tanaman damar (terutama Anthoshorea javanica) dengan 

berbagai jenis tanaman pertanian seperti kopi, jengkol, durian, jahe, dan tumbuhan 

obat (Wulandari et al., 2024; Santoso et al., 2023). Keanekaragaman tanaman ini 

mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap kebutuhan pangan, kesehatan, dan 

ekonomi. Di wilayah lain seperti Sorong Selatan, spesies damar lokal seperti 

Agathis labilladeri dan Vatica sp. juga dimanfaatkan untuk bahan bangunan dan 

kayu bakar (Antoh et al., 2019), menunjukkan variasi pemanfaatan sesuai konteks 

ekologis dan sosial setempat. 
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Pemanfaatan tumbuhan dalam Repong Damar yang meliputi kategori 

etnobotani adalah pangan, obat tradisional, bahan bangunan, dan keperluan ritual. 

Masyarakat Using di Banyuwangi, misalnya, memanfaatkan 40 spesies dari 25 

famili untuk konsumsi makanan utama, tambahan, dan minuman aromatik 

(Nurchayati dan Ardiyansyah, 2019). Di Kampung Sokanggo, suku Mandobo 

menggunakan 25 spesies tanaman sebagai obat, dengan daun sebagai bagian yang 

paling sering dimanfaatkan (Mikan dan Runtuboi, 2019). Pola penggunaan ini 

menunjukkan betapa pentingnya keanekaragaman hayati dalam menunjang 

kehidupan masyarakat adat secara menyeluruh. 

Kearifan lokal juga tercermin dalam tata kelola dan praktik budidaya di 

Repong Damar. Di Pekon Pahmungan, Lampung, sistem pewarisan lahan kepada 

anak laki-laki tertua diikuti oleh tiga fase budidaya yang diatur secara adat 

(Oktarina et al., 2022). Aturan lokal membatasi penebangan hanya pada pohon 

yang telah mencapai diameter lebih dari 50 cm dan tinggi lebih dari 4 meter 

(Antoh et al., 2019). Aturan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan ekologis 

dijaga melalui mekanisme sosial yang diwariskan lintas generasi. 

Namun demikian, perubahan sosial dan tekanan ekonomi mulai mengancam 

keberlanjutan sistem ini. Alih fungsi lahan menjadi perkebunan sawit, serangan 

hama dan penyakit, serta menurunnya minat generasi muda menjadi tantangan 

utama (Hariyanto et al., 2022). Untuk menanggapi hal ini, masyarakat mulai 

mengembangkan kebun bibit damar, memperkuat penerapan hukum adat, dan 

melibatkan kaum muda dalam kegiatan konservasi (Sari et al., 2024). Pendekatan 

ini mencerminkan bentuk adaptasi dinamis yang tetap berakar pada nilai-nilai 

lokal. 

Transmisi pengetahuan etnobotani menjadi kunci dalam mempertahankan 

keberlanjutan Repong Damar. Kearifan lokal yang semula diturunkan secara lisan 

kini mulai didokumentasikan, baik oleh masyarakat maupun peneliti, sebagai 

bagian dari upaya pelestarian budaya dan konservasi sumber daya alam 

(Hariyanto et al., 2022; Oktarina et al., 2022; Safitri, 2023). Dokumentasi ini 

penting mengingat Repong Damar, yang berkembang sejak tahun 1827, bukan 

hanya sistem produksi, tetapi juga bagian integral dari identitas dan tradisi 

masyarakat Saibatin Lampung (Istiawati et al., 2020). 
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Sistem ini melibatkan aturan adat yang mengatur pewarisan lahan, tahapan 

budidaya, serta batasan penebangan pohon berdasarkan ukuran dan umur 

(Oktarina et al., 2022; Antoh et al., 2019). Selain menghasilkan damar dan 

berbagai hasil hutan non-kayu, Repong juga dipercaya secara spiritual sebagai 

benteng terhadap bencana seperti longsor, karena terdapat larangan adat yang 

mengatur pelestarian tutupan lahan (Herlina et al., 2020). Kepercayaan ini 

memperkuat hubungan antara nilai budaya dan keberlanjutan ekologis. 

Namun, tantangan kontemporer seperti alih fungsi lahan ke perkebunan 

sawit, serangan hama dan penyakit, serta minimnya partisipasi generasi muda 

menjadi ancaman nyata terhadap keberlanjutan sistem ini (Hariyanto et al., 2022). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan kolaboratif yang 

menggabungkan nilai adat, pendidikan konservasi, dan keterlibatan lintas generasi 

sangat dibutuhkan (Turisno et al., 2018; Sari et al., 2024). 

Dengan demikian, pelestarian Repong Damar tidak hanya berkontribusi 

terhadap konservasi hayati dan ketahanan ekonomi lokal, tetapi juga menjadi 

bentuk perlindungan terhadap identitas budaya dan spiritual masyarakat Lampung 

Pesisir. Sistem ini menunjukkan bahwa pemanfaatan keanekaragaman tumbuhan 

berbasis kearifan lokal mampu membentuk lanskap sosial-ekologis yang 

berkelanjutan dan bermakna (Safitri, 2023; Ristanto et al., 2020). 

 

2.6 Kontribusi Ekonomi dan Sosial Pemanfaatan Keanekaragaman Hayati 

dalam Sistem Repong Damar  

Repong damar merupakan sistem agroforestri tradisional yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap ekonomi masyarakat lokal di Lampung. Pendapatan 

rumah tangga dari hasil kegiatan ini dapat mencapai Rp. 48.657.130,03 per tahun, 

terutama dari kegiatan pertanian di dalam sistem repong (Andika dkk., 2021). 

Produk utama seperti getah damar memiliki nilai ekonomi tinggi, dengan rata-rata 

produksi sebesar 2,685 kg per pohon per tahun yang menghasilkan pendapatan 

sekitar Rp. 26.850.000 (Purwanti dan Hayati, 2019). Selain itu, sistem ini juga 

menyediakan hasil hutan non-kayu lainnya seperti buah-buahan dan tanaman sela. 

Manfaat ekonomi repong damar diperkuat dengan adanya kearifan lokal 

dalam pengelolaan dan pemanfaatannya. Sistem tenurial berbasis adat mengatur 

hak waris, hak kelola, dan larangan penebangan sembarangan yang berperan 
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penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya alam (Oktarina dkk., 2022). 

Dalam masyarakat Lampung, hak atas repong biasanya diwariskan kepada anak 

laki-laki tertua, dan setiap anggota keluarga memiliki kewajiban menjaga 

kelestarian repong (Sari et al., 2024). Pengaturan berbasis adat ini mendukung 

stabilitas sosial serta perlindungan terhadap kawasan hutan dari alih fungsi lahan. 

Namun demikian, keberlanjutan pemanfaatan repong damar menghadapi 

sejumlah tantangan. Alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, 

regenerasi pohon damar yang sulit, serta ketidakpastian harga di pasar menjadi 

hambatan utama (Hariyanto dkk., 2022). Selain itu, minat generasi muda untuk 

melanjutkan tradisi pengelolaan repong cenderung menurun, sehingga diperlukan 

pendekatan baru dalam pendidikan dan penyuluhan (Utami dkk., 2023). Meskipun 

demikian, peluang tetap terbuka melalui penguatan kelembagaan lokal, inovasi 

produk turunan damar, serta integrasi program perhutanan sosial. 

Program Perhutanan Sosial (PS) menjadi salah satu pendekatan yang 

menjanjikan dalam mendukung keberlanjutan repong damar. PS memberikan 

akses legal kepada masyarakat terhadap kawasan hutan dan mendorong inovasi 

usaha berbasis hasil hutan bukan kayu (Sami, 2020). Meski dihadapkan pada 

tantangan birokrasi dan perubahan regulasi, program ini memperkuat modal 

sosial, finansial, dan sumber daya manusia masyarakat adat. Integrasi antara 

pengetahuan lokal dengan pendekatan ilmiah modern menjadi kunci dalam 

pengelolaan keanekaragaman hayati yang berkelanjutan (Sujarwo, 2023; 

Fakhruddin, 2024). 

 

2.7 Strategi Pelestarian dan Risiko Degradasi Keanekaragaman Hayati di 

Repong Damar 

Repong damar sebagai sistem agroforestri tradisional di Lampung 

memainkan peran penting dalam konservasi keanekaragaman hayati. Namun, 

sistem ini menghadapi berbagai ancaman, seperti deforestasi, serangan hama, dan 

konversi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit (Hariyanto dkk., 2022). Alih 

fungsi lahan ini menyebabkan hilangnya habitat bagi spesies-spesies endemik, 

termasuk primata seperti owa dan monyet ekor panjang yang menjadi indikator 

kesehatan hutan (Doria et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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keberlanjutan repong damar sangat bergantung pada upaya konservasi yang 

efektif dan terencana. 

Perubahan iklim turut memperparah tekanan terhadap ekosistem repong 

damar dengan meningkatkan risiko kekeringan, serangan penyakit tanaman, dan 

ketidakseimbangan ekosistem (Situmorang dan Noviana, 2025). Selain itu, 

pembangunan perkebunan skala besar dan hutan tanaman industri juga berdampak 

pada hilangnya tutupan hutan dan emisi karbon yang tinggi (Suwondo dkk., 2018; 

Nurda dan Habibie, 2023). Upaya konservasi seperti pembuatan koridor ekologi 

dan pengelolaan lahan secara lestari menjadi penting untuk menjaga 

keanekaragaman hayati (Situmorang dan Noviana, 2025). Teknologi seperti 

penginderaan jauh dan SIG dapat digunakan untuk memantau perubahan lanskap 

dan mendukung kebijakan berbasis data (Nurda dan Habibie, 2023). 

Konflik antara kebutuhan ekonomi dan tujuan konservasi menjadi tantangan 

tersendiri dalam pengelolaan repong damar. Sistem tenurial dan hak kelola yang 

belum jelas seringkali menimbulkan konflik antara masyarakat, pemerintah, dan 

pengelola kawasan konservasi (Prayitno, 2020; Senoaji dkk., 2020). Untuk 

mengatasi konflik tersebut, kebijakan kemitraan konservasi berbasis kearifan 

lokal dan pendekatan kolaboratif mulai diterapkan di beberapa daerah (Hartoyo 

dkk., 2020). Inisiatif ini diharapkan mampu menyeimbangkan pemanfaatan 

sumber daya alam dan pelestarian ekosistem. 

Kearifan lokal memainkan peran penting dalam mendukung konservasi 

repong damar. Praktik-praktik tradisional seperti pembagian lahan turun-temurun, 

larangan penebangan pohon tertentu, dan tata cara panen damar berkontribusi 

dalam menjaga keberlanjutan sistem ini (Oktarina dkk., 2022). Beberapa 

komunitas adat bahkan menerapkan konservasi berbasis budaya, seperti sasi dan 

upacara adat yang mengatur pemanfaatan sumber daya (Nampasnea dan Seipalla, 

2023). Meski demikian, tantangan seperti menurunnya minat generasi muda dan 

tekanan pasar mengancam keberlanjutan nilai-nilai lokal tersebut (Hariyanto dkk., 

2022). 

Upaya konservasi repong damar dapat diperkuat melalui pendekatan 

pendidikan dan penguatan kapasitas masyarakat. Pendidikan berbasis lokal, 

seperti riset mini dan pelibatan generasi muda, terbukti efektif dalam 
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meningkatkan kesadaran konservasi. Kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, 

dan LSM juga penting untuk memperkuat praktik pengelolaan berbasis komunitas 

(Ibrahim dan Akmal, 2019). Dengan mengintegrasikan pengetahuan tradisional 

dan pendekatan ilmiah, konservasi repong damar dapat dilakukan secara lebih 

berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

2.8 Tinjauan Penelitian Sebelumnya tentang Etnobotani dan Sistem 

Repong Damar 

Berdasarkan berbagai kajian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa studi 

etnobotani tidak hanya berfokus pada inventarisasi jenis tumbuhan yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat, tetapi juga pada pola, intensitas, dan bentuk 

pemanfaatan tumbuhan tersebut dalam konteks sosial dan budaya. Pendekatan 

etnobotani modern menekankan pentingnya analisis kuantitatif untuk mengukur 

tingkat kepentingan suatu spesies, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan, serta 

tingkat kesepakatan masyarakat terhadap khasiat atau fungsi tertentu dari 

tumbuhan yang digunakan. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa indikator kuantitatif seperti 

Species Use Value (SUV), Plant Part Value (PPV), dan Fidelity Level (FL) efektif 

digunakan untuk menggambarkan pola pemanfaatan tumbuhan secara lebih 

terukur dan komparatif, terutama pada masyarakat berbasis hutan dan sistem 

agroforestri tradisional (Andrade-Cetto and Heinrich, 2011; Ong and Kim, 2014). 

SUV digunakan untuk menilai tingkat intensitas dan frekuensi pemanfaatan suatu 

spesies, PPV untuk mengidentifikasi bagian tumbuhan yang paling dominan 

dimanfaatkan, sedangkan FL untuk mengukur tingkat kesepakatan masyarakat 

terhadap penggunaan suatu spesies untuk fungsi tertentu. 

Oleh karena itu, merujuk pada kerangka konseptual dan metodologis dalam 

studi etnobotani tersebut, penelitian ini menerapkan pendekatan etnobotani 

kuantitatif untuk menganalisis bentuk pemanfaatan keanekaragaman hayati pada 

sistem Repong Damar di Kecamatan Pesisir Tengah. Analisis dilakukan dengan 

mengintegrasikan hasil inventarisasi vegetasi dan data etnografi melalui 

perhitungan SUV, PPV, dan FL, sehingga hasil penelitian tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga mampu menjelaskan pola pemanfaatan tumbuhan secara 

sistematis dan relevan dengan tujuan penelitian.



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan, terhitung dari 

bulan September hingga Desember 2025. Kegiatan pengumpulan data dilakukan 

di kawasan Repong Damar yang berada di Kecamatan Pesisir Tengah, Kabupaten 

Pesisir Barat, Provinsi Lampung. Wilayah ini dipilih karena merupakan lokasi 

utama pengelolaan sistem agroforestri repong damar oleh masyarakat adat.  

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian 

 

 

3.2 Alat dan Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan berbagai alat bantu yang menunjang kegiatan di 

lapangan. Alat-alat yang digunakan meliputi:
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a) Tally sheet untuk mencatat jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan selama 

kegiatan analisis vegetasi. 

b) Pita meter digunakan untuk mengukur diameter tanaman dalam analisis 

vegetasi. 

c) Tali rafia digunakan untuk membuat batas kuadrat plot. 

d) Hagameter digunakan untuk mengukur tinggi pohon. 

e) Kamera untuk menentukan mendokumentasikan foto, dan perekaman 

wawancara. 

f) Buku identifikasi tumbuhan digunakan untuk membantu mengidentifikasi 

spesies tumbuhan di lapangan. 

g) Lembar kuesioner digunakan dalam pengumpulan data terstruktur dari 

responden. 

h) Kantong sampel digunakan untuk menyimpan bagian tumbuhan (daun, bunga, 

dan buah) sebagai bahan identifikasi lebih lanjut di luar lapangan. 

i) Microsoft Excel digunakan untuk mengolah data kuantitatif dari hasil 

kuesioner dan analisis keanekaragaman hayati. 

 

Objek penelitian ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu: 

a) Repong Damar merupakan bentuk sistem agroforesti tradisional yang dikelola 

secara turun-temurun oleh masyarakat di Kecamatan Pesisir Tengah, 

Kabupaten Pesisir Barat, Lampung.  

b) Masyarakat Lokal Pengelola Repong Damar terdiri dari keluarga-keluarga 

petani damar yang terlibat dalam pengelolaan, pemanfaatan, dan pelestarian 

keanekaragaman hayati di repong. Masyarakat ini menjadi sumber informasi 

dalam kajian etnobotani, melalui wawancara dan kuesioner terkait 

pengetahuan lokal secara praktik pengelolaan. 

 

 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Analisis Vegetasi 

a. Sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling, yaitu metode 

pengambilan sampel dengan membagi populasi ke dalam beberapa klaster 
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berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian memilih klaster tersebut sebagai 

representasi populasi. Teknik ini umum digunakan dalam penelitian kehutanan 

dan ekologi ketika area penelitian luas, heterogen, serta memiliki perbedaan 

pemanfaatan dan pengelolaan. Dalam studi lapangan, cluster sampling terbukti 

meningkatkan efisiensi pengumpulan data pada lanskap yang sulit dijangkau, 

tanpa menurunkan akurasi representasi ekologis (Mohapatra and Chamola, 2020; 

Etikan and Bala, 2017). 

Dalam konteks penelitian ini, klaster dibentuk berdasarkan perbedaan 

kategori pengelolaan Repong Damar, karena faktor pengelolaan memengaruhi 

struktur vegetasi, tekanan ekologis, dan tingkat interaksi masyarakat. Pendekatan 

ini sejalan dengan temuan penelitian ekologi terbaru yang menunjukkan bahwa 

perbedaan sistem pengelolaan hutan dapat menjadi dasar klasterisasi yang valid 

dalam analisis keragaman vegetasi (Aneva et al., 2020; Sulistyawati and Tihurua, 

2019). 

Terdapat dua kategori utama pengelolaan Repong Damar di wilayah Pesisir 

Barat yang dijadikan dasar pembentukan klaster, yaitu: 

1. Repong di luar kawasan konservasi, yang berada pada kawasan hutan 

marga (hak ulayat). 

2. Repong di dalam kawasan hutan produksi terbatas, yang memiliki fungsi 

regulatif sebagai bagian dari kawasan hutan negara. 

Pemilihan kategori tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan 

keanekaragaman jenis tumbuhan pada sistem pengelolaan yang berbeda. Setiap 

bentuk pengelolaan memiliki tingkat akses, perlindungan, dan keterlibatan 

masyarakat yang bervariasi, sehingga berpotensi menghasilkan komposisi dan 

struktur vegetasi yang berbeda pula. Berdasarkan kajian sebelumnya, sistem 

pengelolaan berbasis adat maupun legalitas formal dapat berkontribusi pada 

pelestarian jenis lokal, sedangkan pengelolaan yang tidak diakui secara hukum 

cenderung menunjukkan tekanan ekologis yang lebih tinggi (Oktarina et al., 2022; 

Doria et al., 2021; Sunardi et al., 2021). 

Karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mendokumentasikan jenis-jenis tumbuhan dalam sistem Repong Damar 

berdasarkan perbedaan pengelolaannya, maka pendekatan eksploratif dianggap 
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lebih sesuai dibandingkan dengan survei kuantitatif intensif. Oleh karena itu, 

intensitas sampling tidak difokuskan pada kuantitas, melainkan pada 

representativitas kategori pengelolaan. Pendekatan cluster sampling dengan unit 

yang jelas dan relevan dianggap mencukupi untuk memperoleh data yang valid 

sesuai dengan tujuan studi ini (Suriani dan Jailani, 2023; Mohapatra and 

Chamola, 2020). 

 

b. Pembuatan Plot 

Pada masing-masing klaster, ditetapkan 6 plot pengamatan, sehingga total 

terdapat 12 plot. Setiap plot menggunakan desain petak bersarang (nested plot 

design) yang umum digunakan dalam analisis vegetasi untuk mengamati 

stratifikasi tumbuhan berdasarkan fase pertumbuhan. Desain ini dinilai efektif 

untuk memperoleh data struktur tegakan secara komprehensif karena ukuran plot 

yang berbeda memungkinkan pencatatan vegetasi dari fase semai hingga pohon 

dewasa dalam satu unit pengamatan yang terintegrasi. Penelitian-penelitian 

terbaru menunjukkan bahwa plot bersarang memberikan estimasi yang lebih 

akurat terhadap komposisi jenis dan regenerasi hutan dibandingkan plot tunggal 

berukuran seragam (Chapagai et al., 2021; Indriani et al., 2019). Untuk 

memperjelas distribusi lokasi plot pada masing-masing klaster, peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 3. 

Berdasarkan Gambar 3, plot penelitian tersebar pada dua klaster utama, 

yaitu klaster HPT yang berada dalam kawasan hutan produksi terbatas dan klaster 

Lahan Marga yang berada di luar kawasan konservasi. Masing-masing klaster 

terdiri atas enam plot pengamatan yang ditentukan secara representatif sesuai 

kategori pengelolaan. Sebaran plot mempertimbangkan aksesibilitas lapangan 

serta keterwakilan kondisi vegetasi pada setiap sistem pengelolaan. Rincian 

ukuran plot adalah sebagai berikut: 

a. Plot utama: 20 m × 20 m untuk vegetasi fase pohon, 

b. Petak bersarang di dalamnya: 

a) 10 m × 10 m untuk fase pancang, 

b) 5 m × 5 m untuk fase sapihan, 

c) 2 m × 2 m untuk fase semai. 
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Pendekatan ini sejalan dengan penelitian kehutanan terkini yang 

menerapkan sistem petak bersarang untuk menilai dinamika regenerasi hutan, 

variasi diameter, serta struktur stratifikasi vegetasi pada kawasan hutan alami 

maupun hutan masyarakat (Awasthi et al., 2020; Budi et al., 2023). Dengan desain 

ini, pengamatan vegetasi dilakukan secara menyeluruh sehingga keanekaragaman 

jenis dan struktur tegakan pada tiap bentuk pengelolaan Repong Damar dapat 

teridentifikasi secara lebih akurat. 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Plot Penelitian Repong Damar di Kecamatan Pesisir 

Tengah 

 

c. Parameter 

Parameter yang diamati dalam analisis vegetasi meliputi: 

1. Jenis tumbuhan untuk mengetahui komposisi spesies dan tingkat 

keanekaragaman. 

2. Jumlah individu per jenis digunakan untuk menghitung kerapatan dan 

distribusi spesies. 

3. Diameter batang pada ketinggian dada (DBH) untuk analisis dominansi dan 

struktur tegakan. 

4. Tinggi pohon menentukan kelas strata vertikal vegetasi. 
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5. Frekuensi kemunculan untuk mengetahui persebaran tiap jenis tumbuhan 

antar plot. 

d. Pengukuran Parameter 

1. Jenis tumbuhan diidentifikasi langsung di lapangan menggunakan buku 

identifikasi tumbuhan (Buku Saku Flora Fauna TNBBS) dan aplikasi 

identifikasi (PlantNet Plant Identification) jika diperlukan. Spesies yang 

tidak diketahui dikoleksi menggunakan kantong sampel untuk identifikasi 

lanjutan.   

2. Jumlah individu per jenis dihitung secara manual dalam setiap plot dan 

dicatat pada tally sheet.   

3. Diameter batang (DBH) diukur menggunakan pita meter pada ketinggian 

1,3 meter dari permukaan tanah.   

4. Tinggi pohon diukur menggunakan hagameter. 

5. Frekuensi kemunculan dihitung berdasarkan keberadaan jenis tertentu dalam 

seluruh plot pengamatan.   

6. Seluruh data dicatat secara sistematis dan kemudian diolah menggunakan 

Microsoft Excel untuk mendapatkan nilai kerapatan, frekuensi, dominansi, 

dan Indeks Nilai Penting (INP). 

 

3.3.2 Etnografi 

Metode etnografi digunakan dalam penelitian ini untuk memahami secara 

mendalam pengetahuan lokal masyarakat mengenai pemanfaatan keanekaragaman 

hayati di repong damar. Pendekatan ini dipilih karena etnografi memungkinkan 

peneliti menggali data emic, yaitu perspektif, makna, dan pengetahuan yang 

berasal dari cara pandang masyarakat itu sendiri. Melalui etnografi, peneliti dapat 

menelusuri nilai-nilai budaya, praktik pengelolaan, serta hubungan ekologis yang 

terbentuk antara masyarakat dan lingkungan sekitarnya secara lebih autentik dan 

komprehensif. 

Pendekatan ini sangat relevan dalam studi pengelolaan sumber daya alam, 

terutama pada komunitas yang masih mempraktikkan sistem pengetahuan lokal. 

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode etnografi efektif untuk 

memahami dinamika sosial-ekologis, pengetahuan tradisional, hingga praktik 
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pemanfaatan tumbuhan pada masyarakat adat atau masyarakat berbasis hutan 

(Lam et al., 2020). 

Teknik utama yang digunakan dalam etnografi ini adalah observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam. Observasi partisipatif memberi kesempatan 

bagi peneliti untuk terlibat langsung dalam aktivitas masyarakat, sehingga dapat 

menangkap kebiasaan serta praktik pengelolaan repong damar secara otentik. 

Sementara itu, wawancara mendalam digunakan untuk menggali cerita, 

pengetahuan, serta interpretasi masyarakat mengenai spesies tumbuhan dan fungsi 

ekologisnya. Penggunaan kedua teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh 

data yang kontekstual, detail, dan holistik mengenai interaksi masyarakat dengan 

tumbuhan dalam sistem repong damar, sesuai dengan rekomendasi metodologi 

etnografi kontemporer (Jones and Smith, 2017; Benzecry, 2017). 

 

a. Sampling 

Teknik pengambilan sampel dalam kajian etnografi ini menggunakan 

metode snowball sampling. Metode ini dipilih karena informan kunci dalam 

penelitian ini tidak dapat diidentifikasi secara acak, melainkan diperoleh melalui 

rujukan dari informan sebelumnya yang dianggap mengetahui praktik 

pemanfaatan dan pengelolaan repong damar. Proses dimulai dengan satu atau dua 

informan utama yang memiliki pengetahuan mendalam terkait repong damar, 

kemudian peneliti akan meminta rujukan kepada mereka untuk 

merekomendasikan informan lain yang relevan. Proses ini terus berlanjut hingga 

diperoleh informasi yang dianggap cukup (saturation), dan tidak ditemukan data 

baru yang signifikan. Kriteria informan mencakup: 

1. Masyarakat yang mengelola atau memiliki repong damar. 

2. Tokoh adat atau tokoh masyarakat yang memahami praktik tradisional. 

3. Petani atau pemanen damar aktif. 

4. Pengrajin atau pelaku usaha lokal yang memanfaatkan hasil repong. 

 

b. Informasi yang Dikumpulkan 

Informasi yang dikumpulkan dalam kajian etnografi ini mencakup berbagai 

aspek yang berkaitan dengan pengetahuan lokal dan praktik masyarakat dalam 

pengelolaan serta pemanfaatan repong damar, yaitu: 
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1. Identitas informan: nama (bila diperbolehkan), usia, jenis kelamin, pekerjaan, 

dan lama keterlibatan dalam pengelolaan repong damar.   

2. Pengetahuan lokal tentang tumbuhan: jenis-jenis tanaman yang tumbuh di 

repong damar, nama lokal, serta kegunaan masing-masing jenis berdasarkan 

persepsi masyarakat.   

3. Praktik pemanfaatan: bagaimana masyarakat memanfaatkan tanaman-tanaman 

tersebut untuk kebutuhan sehari-hari (pangan, obat, bahan bangunan, ritual, 

dan lain-lain).   

4. Sistem pengelolaan dan pemeliharaan repong: cara masyarakat menanam, 

merawat, dan memanen damar serta tanaman lainnya, termasuk mekanisme 

kearifan lokal.   

5. Nilai budaya dan ekonomi: nilai simbolis atau tradisional dari repong damar, 

serta kontribusi ekonomi terhadap rumah tangga.   

6. Perubahan dan tantangan: persepsi masyarakat terhadap perubahan 

lingkungan, ancaman terhadap keberlanjutan repong damar, dan strategi 

adaptasi yang dilakukan. 

 

c. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, dengan panduan 

pertanyaan yang telah disusun berdasarkan fokus informasi yang ingin 

dikumpulkan. Wawancara dilakukan secara langsung (tatap muka) kepada 

informan yang dipilih melalui teknik snowball sampling. Pendekatan ini 

memungkinkan menggali informasi secara mendalam sekaligus fleksibel 

mengikuti alur cerita dan pengetahuan informan. Adapun pelaksanaan wawancara 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1. Penyusunan panduan wawancara: Panduan berisi daftar pertanyaan terbuka 

yang mencakup topik-topik seperti identitas, pengetahuan tumbuhan, praktik 

pemanfaatan, pengelolaan repong, nilai budaya dan ekonomi, serta 

perubahan lingkungan.   

2. Pelaksanaan wawancara lapangan: Wawancara dilakukan secara informal di 

lokasi yang nyaman bagi informan, seperti rumah atau di sekitar kebun. 

Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan bahasa lokal agar informan 

lebih terbuka dan nyaman.   



31 
 

 

3. Pencatatan dan perekaman data: Informasi dicatat dalam buku catatan 

lapangan, serta direkam menggunakan HP (dengan persetujuan informan) 

agar data tidak hilang dan bisa dianalisis lebih lanjut.   

4. Konsultasi ulang (jika diperlukan): Untuk memperjelas informasi yang 

belum lengkap atau ambigu, peneliti dapat melakukan wawancara lanjutan 

pada waktu yang disepakati. 

 

d. Observasi 

Observasi dilakukan secara partisipatif dan non-partisipatif untuk 

memperoleh data visual dan perilaku terkait pemanfaatan tumbuhan serta kegiatan 

pengelolaan repong damar oleh masyarakat lokal. Observasi ini berfungsi sebagai 

pelengkap data wawancara dan untuk memvalidasi informasi yang disampaikan 

oleh informan. Langkah-langkah observasi meliputi: 

1. Observasi lokasi dan aktivitas: Peneliti mencatat kondisi fisik repong damar, 

jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, pola tanam, serta kegiatan masyarakat 

di dalam dan sekitar repong.   

2. Observasi perilaku dan praktik budaya: Mencatat kebiasaan masyarakat 

dalam mengelola dan memanen hasil hutan, serta interaksi sosial yang 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam.   

3. Pencatatan data: Data observasi dicatat dalam buku lapangan dan bila 

memungkinkan didukung dengan dokumentasi foto atau video untuk 

memperkuat hasil pengamatan.   

4. Pengamatan waktu khusus: Peneliti juga melakukan observasi pada waktu-

waktu tertentu seperti saat panen damar, kegiatan gotong royong, atau acara 

adat yang berkaitan dengan pemanfaatan tumbuhan. 

 

e. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk merekam dan mengarsipkan seluruh kegiatan 

penelitian, baik dalam bentuk visual maupun tulisan. Metode ini berfungsi sebagai 

pelengkap data observasi dan wawancara, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

valid, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian kualitatif 

dan etnografi, dokumentasi dianggap sebagai sumber data penting karena mampu 
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menangkap konteks sosial, aktivitas, serta kondisi lapangan secara nyata (Tarnoki 

and Puentes, 2019; Kyakuwa, 2019). Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Foto dan video kegiatan: Pengambilan gambar saat observasi, wawancara, 

dan kegiatan masyarakat di repong damar, termasuk aktivitas panen, 

pengolahan, dan perawatan tanaman.   

2. Dokumen pendukung: Pengumpulan dokumen lokal seperti catatan hasil 

panen, berita acara kegiatan adat, atau arsip kelompok tani yang berkaitan 

dengan pemanfaatan repong damar.   

3. Penyimpanan data digital: Semua file dokumentasi disimpan secara 

sistematis dalam folder digital berdasarkan tanggal dan jenis kegiatan, untuk 

mempermudah analisis dan pelaporan.   

4. Pencatatan narasi: Peneliti menuliskan narasi reflektif berdasarkan 

pengamatan lapangan untuk memperkaya interpretasi hasil dokumentasi. 

 

 

3.4 Analisis Data 

3.4.1 Identifikasi Jenis 

a. Nilai Penting Spesies 

Untuk mengetahui peran ekologis masing-masing spesies dalam komunitas 

vegetasi Repong Damar, digunakan perhitungan Indeks Nilai Penting (INP). Nilai 

Penting Spesies dihitung untuk mengetahui pentingnya setiap spesies dalam 

komunitas vegetasi yang dianalisis (Curtis and McIntosh, 1951). Langkah-

langkah perhitungan meliputi: 

a) Kerapatan 

𝐾 =
𝑛

𝐴
 

Keterangan : 

K = Kerapatan (individu/ha) 

n = Jumlah individu suatu jenis (individu) 

A = Luas area pengamatan (ha) 

 

b) Kerapatan Relatif 

𝐾𝑅 = (
𝐾

∑ 𝐾
) × 100% 
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Keterangan : 

KR = Kerapatan relatif (%) 

K = Kerapatan suatu jenis (ind/ha) 

∑ 𝐾 = Total kerapatan semua jenis (ind/ha) 

 

c) Frekuensi 

𝐹 =
𝑝

𝑃 
 

Keterangan :  

F = Frekuensi (proporsi) 

p = Jumlah plot ditemukan jenis (plot) 

P = Total plot pengamatan (plot) 

 

d) Frekuensi Relatif 

𝐹𝑅 = (
𝐹

∑ 𝐹
) × 100% 

Keterangan : 

FR = Frekuensi relatif (%) 

F = Frekuensi suatu jenis (proporsi) 

∑ 𝐹 = Total frekuensi semua jenis (proporsi) 

 

e) Dominansi 

𝐷 =
𝐿𝐷𝐵𝑆

𝐴  
 

Keterangan :  

D = Dominansi (m²/ha) 

LDBS = 
1

4
 × 𝜋 × d² (m²) 

A = Luas area pengamatan (ha) 

 

f) Dominansi Relatif 

𝐷𝑅 = (
D

∑ 𝐷
) × 100% 

Keterangan : 

DR = Dominansi relatif (%) 
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D = Dominansi suatu jenis (m²/ha) 

∑ 𝐷 = Total dominansi semua jenis (m²/ha) 

 

g) Indeks Nilai Penting (INP) 

𝑰𝑵𝑷 (𝑷𝒐𝒉𝒐𝒏, 𝑻𝒊𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒏𝒄𝒂𝒏𝒈) = 𝑲𝑹 + 𝑭𝑹 + 𝑫𝑹 

𝑰𝑵𝑷 (𝑺𝒆𝒎𝒂𝒊) = 𝑲𝑹 + 𝑭𝑹 

Keterangan : 

INP = Indeks nilai penting (%) 

KR : Kerapatan Relatif (%) 

FR : Frekuensi Relatif (%) 

DR : Dominansi Relatif (%) 

Nilai INP digunakan untuk menilai pentingnya suatu spesies dalam 

ekosistem berdasarkan kontribusinya terhadap kerapatan, frekuensi, dan 

dominansi (Curtis and McIntosh, 1951). 

 

b. Keragaman Jenis 

Keragaman spesies dalam komunitas diukur menggunakan Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H'), yang mempertimbangkan jumlah spesies 

dan proporsi relatif masing-masing individu dalam komunitas (Shannon, 1948), 

yang dihitung dengan rumus: 

𝐻′ = − ∑(𝑝𝑖 ln 𝑝𝑖)

𝑠

𝑖=1

 

Dengan  𝑝𝑖 =
𝑛𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

H’  = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener 

S  = Jumlah spesies (jenis) 

pi  = proporsi individu jenis ke-i 

ni  = jumlah individu spesies ke-i (individu) 

N  = jumlah total individu (individu) 

ln  = logaritma natural (berbasis e ≈ 2,71828) 
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Interpretasi nilai: 

H’ > 3 = keanekaragaman tinggi 

1 ≤ H’ ≤ 3 = keanekaragaman sedang 

H’ < 1 = keanekaragaman rendah (Shannon, 1948). 

 

c. Kekayaan Jenis 

Indeks Margalef (Dmg) digunakan untuk menghitung kekayaan jenis, yaitu 

jumlah spesies relatif terhadap jumlah total individu (Margalef, 1958). Rumus 

yang digunakan adalah: 

𝐷𝑚𝑔 =
𝑠 − 1

ln 𝑁
 

Keterangan: 

Dmg =Indeks kekayaan Margalef 

S :Banyaknya spesies jumlah spesies 

N : jumlah total individu (individu) 

ln : logaritma natural (berbasis e ≈ 2,71828) 

Kategori penetapan kekayaan jenis untuk Indeks Kekayaan Margalef 

sebagai berikut:  

a) Dmg < 2.5: Kekayaan jenis rendah 

b) 3,5 < Dmg < 5: Kekayaan jenis sedang 

c) Dmg > 5: Kekayaan jenis tinggi 

 

d. Kemerataan Jenis 

Kemerataan (evenness) spesies dalam komunitas dihitung menggunakan 

Indeks Pielou (E), yaitu perbandingan antara indeks keanekaragaman H' dengan 

logaritma jumlah spesies (Pielou, 1966), yang dihitung dengan rumus: 

𝐸 =
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan:  

E : Indeks kemerataan 

H’: Indeks Shannon-Wiener 

S : jumlah spesies 

ln = logaritma natural (berbasis e ≈ 2,71828) 
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Untuk mengetahui tingkat kemerataan suatu jenis dalam suatu komunitas 

digunakan nilai E sebagai berikut: Kriteria indeks: 

a) E < 0.6: Kemerataan jenis tinggi 

b) 0.4 < E ≤ 0,6: Kemerataan jenis sedang 

c) E > 4: Keseragaman jenis rendah 

 

3.4.2 Bentuk-Bentuk Pemanfaatan 

a. Analisis SUV (Spesies Use Value) 

Analisis nilai guna spesies (Spesies Use Value/SUV) digunakan untuk 

mengukur intensitas pemanfaatan suatu spesies tumbuhan berdasarkan jumlah 

bentuk penggunaan yang disebutkan oleh responden (Phillips and Gentry, 1993). 

Data SUV diperoleh dari hasil wawancara dengan responden, di mana setiap 

responden diminta menyebutkan seluruh bentuk pemanfaatan dari setiap spesies 

tumbuhan yang diketahui dan digunakan. Setiap bentuk pemanfaatan yang 

berbeda (misalnya sebagai obat, pangan, bahan bangunan, ritual, atau kegunaan 

lainnya) dihitung sebagai satu unit penggunaan (UV = 1). 

Apabila satu responden menyebutkan lebih dari satu bentuk pemanfaatan 

untuk spesies yang sama, maka seluruh penggunaan tersebut dicatat dan 

dijumlahkan. Nilai SUV dihitung dengan menjumlahkan seluruh unit penggunaan 

suatu spesies dari semua responden, kemudian dibagi dengan jumlah total 

responden yang diwawancarai. 

 

Rumus perhitungan SUV adalah sebagai berikut: 

𝑆𝑈𝑉 =
ΣUVis

𝑛𝑖
 

Dimana: 

a) SUV adalah nilai guna spesies, 

b) ∑UVis adalah jumlah seluruh unit penggunaan suatu spesies, 

c) ni adalah jumlah responden yang diwawancarai. 

Nilai SUV yang lebih tinggi menunjukkan bahwa suatu spesies memiliki 

intensitas pemanfaatan yang lebih besar dibandingkan spesies lainnya dalam 

sistem pengetahuan lokal masyarakat. 
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b. Analisis PPV (Plant Part Value) 

Plant Part Value (PPV) digunakan untuk mengetahui bagian tumbuhan yang 

paling dominan dimanfaatkan oleh masyarakat, seperti daun, batang, akar, buah, 

bunga, getah, atau kulit batang (Phillips and Gentry, 1993). 

Analisis PPV dilakukan dengan mengelompokkan seluruh data penggunaan 

tumbuhan berdasarkan bagian tanaman yang dimanfaatkan. Setiap kali suatu 

bagian tumbuhan disebutkan dalam satu bentuk penggunaan oleh responden, 

maka dicatat sebagai satu unit penggunaan (RU). 

Satu spesies dapat menyumbang lebih dari satu bagian tumbuhan apabila 

bagian-bagian tersebut dimanfaatkan untuk tujuan yang berbeda. Seluruh unit 

penggunaan kemudian dijumlahkan untuk masing-masing bagian tumbuhan. 

Nilai PPV dihitung dengan membandingkan jumlah unit penggunaan suatu 

bagian tumbuhan terhadap total seluruh unit penggunaan yang tercatat, kemudian 

dinyatakan dalam bentuk persentase, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑃𝑃𝑉(%) =
ΣRU(Plant part)

ΣRU
× 100 

Keterangan: 

PPV   = Nilai penggunaan bagian tumbuhan (%) 

ΣRU(Plant part) = Jumlah Kegunaan penggunaan bagian tumbuhan 

RU   = Jumlah Kegunaan seluruh penggunaan bagian tumbuhan  

Nilai PPV yang lebih tinggi menunjukkan bagian tumbuhan yang paling 

sering dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

c. Analisis FL (Fidelity Level) 

Fidelity Level (FL) digunakan untuk mengukur tingkat keseragaman atau 

konsistensi responden dalam menggunakan suatu spesies tumbuhan untuk satu 

kategori penggunaan tertentu (Prance et al., 1987). 

Nilai FL diperoleh dengan menghitung jumlah responden yang 

menyebutkan suatu spesies untuk satu penggunaan spesifik (Np), kemudian 

dibandingkan dengan jumlah total responden yang menyebutkan spesies tersebut 

untuk berbagai jenis penggunaan (N). 
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Rumus perhitungan FL adalah sebagai berikut: 

𝐹𝐿(%) =
𝑁𝑃

𝑁
× 100 

Dimana: 

FL = Fidelity Level (%) 

Np = Jumlah responden yang menyebutkan spesies untuk satu penggunaan 

tertentu (orang) 

N = Jumlah total responden yang menyebutkan spesies tersebut untuk berbagai 

penggunaan (orang) 

 

3.4.3 Dokumentasi Praktik  

a. Sumber dan Teknik Perolehan Data Praktik  

Dokumentasi praktik dalam penelitian ini dilakukan sebagai bagian dari 

analisis kualitatif untuk merekam dan menafsirkan pengetahuan lokal masyarakat 

terkait pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tradisional. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi, sebagaimana telah 

dijelaskan pada metode etnografi (Subbab 3.3.2). 

Informasi mengenai praktik dikumpulkan dari informan yang diperoleh 

melalui teknik snowball sampling, yang mencakup masyarakat pengelola repong 

damar, tokoh adat atau tokoh masyarakat, serta petani yang terlibat langsung 

dalam pemanfaatan tumbuhan. Informan-informan tersebut dipilih karena 

memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung terkait penggunaan tumbuhan 

obat dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam konteks praktik tradisional. 

Teknik snowball sampling memungkinkan peneliti memperoleh informan yang 

relevan dan memiliki otoritas pengetahuan berdasarkan pengakuan komunitas 

(Lam et al., 2020). 

 

b. Analisis Deskriptif Praktik Penggunaan Tumbuhan Obat 

Analisis praktik dilakukan secara deskriptif dengan mengelompokkan 

informasi yang diperoleh dari wawancara dan observasi ke dalam beberapa aspek 

utama. Aspek pertama adalah deskripsi tanaman obat yang digunakan, yang 

mencakup nama lokal tumbuhan, bagian tanaman yang dimanfaatkan, serta 

konteks penggunaannya berdasarkan penuturan informan. Deskripsi ini bertujuan 
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untuk mendokumentasikan variasi pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat 

secara sistematis. 

Aspek kedua adalah cara penggunaan, dosis, dan potensi efek samping, 

sebagaimana dijelaskan oleh informan. Informasi ini dianalisis secara deskriptif 

untuk menggambarkan praktik pengolahan dan penggunaan tumbuhan obat, 

seperti cara peracikan, frekuensi penggunaan, serta aturan pemakaian yang 

berlaku dalam pengetahuan lokal masyarakat. Data ini tidak dimaksudkan untuk 

menguji efektivitas medis, melainkan untuk mendokumentasikan praktik 

tradisional sebagaimana dipahami dan diterapkan oleh masyarakat, sesuai dengan 

pendekatan etnografi yang menekankan perspektif emic (Jones and Smith, 2017; 

Benzecry, 2017). 

 

c. Analisis Konteks Budaya dalam Praktik 

Aspek selanjutnya yang dianalisis adalah mitos atau keyakinan yang terkait 

dengan penggunaan tanaman. Informasi mengenai mitos, kepercayaan, atau 

praktik simbolik dianalisis sebagai bagian dari konteks budaya yang 

melatarbelakangi pemanfaatan tumbuhan obat. Dalam penelitian ini, mitos dan 

keyakinan tidak diposisikan sebagai kebenaran ilmiah, melainkan sebagai 

representasi sistem pengetahuan lokal yang memengaruhi cara masyarakat 

memahami kesehatan, penyakit, dan hubungan manusia dengan lingkungan. 

Pendekatan ini sejalan dengan kajian etnobotani yang memandang kepercayaan 

lokal sebagai unsur penting dalam sistem sosial-ekologis masyarakat (Lam et al., 

2020). 

 

d. Dokumentasi dan Kontribusi terhadap Pelestarian Budaya dan 

Lingkungan 

Seluruh informasi praktik kemudian didokumentasikan dalam bentuk 

laporan tertulis yang terstruktur, didukung oleh catatan lapangan, foto, dan 

dokumentasi visual lainnya. Dokumentasi ini berfungsi untuk merekam 

pengetahuan lokal secara sistematis serta menjadi dasar dalam menilai kontribusi 

praktik etnobotani terhadap pelestarian budaya dan lingkungan, khususnya dalam 

konteks keberlanjutan sistem pengelolaan repong damar oleh masyarakat setempat 

(Tarnoki and Puentes, 2019; Kyakuwa, 2019). 



 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil analisis struktur vegetasi menunjukkan bahwa repong damar di 

Kecamatan Pesisir Tengah memiliki keanekaragaman yang tinggi dan 

komunitas tumbuhan yang stabil. Nilai INP menempatkan Anthoshorea 

javanica sebagai spesies dominan, sehingga keberadaannya menjadi fondasi 

utama struktur ekosistem. Nilai H’ yang berada pada kategori sedang 

mencerminkan kondisi ekosistem yang seimbang dan tidak berada dalam 

tekanan ekologis. Indeks Margalef (Dmg) yang tinggi mengindikasikan 

kekayaan jenis yang melimpah, sedangkan nilai Evenness (E) yang cukup 

merata menunjukkan bahwa komposisi spesies tidak berat sebelah dan 

distribusi individunya seimbang. Temuan ini menegaskan bahwa repong 

damar merupakan sistem agroforestri dengan fungsi ekologis setara hutan 

sekunder, berperan sebagai penyangga keanekaragaman hayati sekaligus 

sumber penghidupan masyarakat. 

2. Analisis pemanfaatan keanekaragaman hayati menunjukkan bahwa 

masyarakat Pesisir Tengah memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan repong 

damar dalam lima kategori utama. Pada kategori pangan ditemukan 36 jenis 

tumbuhan, dengan jutang, lempuyang, dan sahanyer sebagai jenis yang paling 

dominan digunakan. Pada kategori obat tradisional terdapat 81 jenis 

tumbuhan, dengan kayu salai dan cambai biasa sebagai jenis yang memiliki 

nilai penggunaan tertinggi. Pemanfaatan untuk kebutuhan spiritual 

melibatkan 12 jenis tumbuhan, didominasi oleh kelompok cambai yang 

digunakan secara konsisten oleh seluruh responden. Pemanfaatan untuk 
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kerajinan tradisional menggunakan 12 jenis tumbuhan, dengan bambu dan 

rotan sebagai bahan yang paling dominan. Sementara itu, untuk bahan 

bangunan dimanfaatkan 28 jenis tumbuhan, dengan lada, damar, dan medang 

berawas sebagai jenis yang paling utama. Temuan ini menegaskan bahwa 

praktik etnobotani masih hidup dan terjaga di dalam sistem repong damar 

serta berperan penting dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat. 

3. Praktik etnobotani masyarakat Pesisir Tengah terbukti masih hidup dan 

terpelihara dalam tradisi pengelolaan repong damar. Seluruh bentuk 

pemanfaatan keanekaragaman hayati meliputi pangan, obat-obatan, spiritual, 

kerajinan, dan bahan bangunan terkonfirmasi dilakukan secara aktif dan 

menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Praktik-

praktik tersebut telah berhasil didokumentasikan secara lengkap melalui 

penelitian ini, sehingga memperkuat pemahaman bahwa kearifan lokal 

masyarakat tidak hanya berfungsi dalam pelestarian budaya, tetapi juga 

berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan dan stabilitas 

ekosistem repong damar. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan mengenai pemanfaatan keanekaragaman hayati repong 

damar, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Penelitian lanjutan perlu difokuskan pada regenerasi damar (Anthoshorea 

javanica) serta kajian ilmiah awal terhadap tumbuhan obat dengan nilai 

Fidelity Level (FL) tinggi untuk mendukung upaya konservasi dan 

pemanfaatan berkelanjutan. 

2. Pemerintah daerah perlu memperkuat perlindungan Repong Damar melalui 

pengakuan kawasan kelola masyarakat, penetapan zonasi pemanfaatan, serta 

dukungan nyata terhadap pengembangan hasil hutan bukan kayu (HHBK). 

3. Masyarakat diharapkan mempertahankan pola pemanfaatan tumbuhan sesuai 

praktik lokal Repong Damar, sementara perguruan tinggi dan LSM berperan 

dalam pendokumentasian pengetahuan lokal dan pendampingan konservasi. 
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